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ABSTRAK 

 

Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Maju Bersam Dalam 

Pengembangan Ekonomian Masyarakat Di Desa Peabaun Hilir Kecamatan 

Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi 

   

Maya Ulfa 

NIM. 11870523862 

E-mail: ulfamaya3004@gmail.com 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Maju 

Bersama Desa Pebaun Hilir Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan 

Singingi. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Peran 

Badan Usaha Milik Desa Dalam Pengembangan Ekonomi dan mengetahui 

kendala Badan Usaha Milik Desa Dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Di Desa Pebaun Hilir Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, untuk mendapatkan data 

primer dan data sekunder dimana pengumpulan data dilakukan dengan cara 

wawancara dengan beberapa informan. Berdasarkan penelitian dapat diketahui 

bahwa BUMDES telah berupaya dan bekerja keras meningkatkan perekonomian 

masyarakat setempat khususnya yang berada di Desa Pebaun Hilir. Peran 

BUMDES Maju Bersama dalam meningkatkan pendapatan masyarakat telah 

diwujudkan walaupun belum maksimal, peranan BUMDES Maju Bersama 

diwujudkan dengan adanya unit-unit usaha yang ada didalamnya seperti: unit 

pasar, unit simpan pinjam, unit pangkalan gas  3 kg dan unit usaha pariwisata 

Tobek Paboun.  

 

Kata kunci: Peran BUMDES, Pengembangan Ekonomi, Desa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Desa merupakan wilayah terkecil dari negara Indonesia yang terdekat 

dengan masyarakat dan miliki batas wilayah agar dapat disejahterakan maupun 

diberdayakan. Desa memiliki banyak potensi tidak hanya dari segi jumah 

penduduk, tetapi juga ketersediaan sumber daya alam yang melimpah. Jika kedua 

potensi ini bisa dikelola dengan maksimal maka akan memberikan kesejahteraan 

bagi penduduk desa. Akan tetapi, disadari bahwa pembangunan pada tingkat desa 

memiliki kelemahan. Kelemahan pembangunan tingkat desa antara lain 

disebabkan tidak hanya karena persoalan sumber daya manusia yang kurang 

berkualitas tetapi juga karena persoalan keuangan (Boediono:193:5)  

Berdasarkan badan statistik (2013:4) dalam konteks pembangunan 

nasional, tujuan utama yang inggin dicapai adalah penigkatan Kesejahteraan 

Masyarkat. Hal yang sama juga dalam pembangunan pertanian, orientasinya harus 

diharapkan pada dua hal yaitu penigkatan pendapat petani, dan penigkatan daya 

saing produk pertanian dari dua hal tersebut adanya perbaikan kesejahteraan 

masyarakat. Sedangkan Menurut Eko Handoyo dan Marhaeni Pudji Astuti 

(2015;35) masyarakat Indonesia merupakan masyarakat dengan tingkat 

heterogenitas yang luar biasa kompleks, demikian pula struktur sosial yang 

lainnya.  

Menurut David Wijaya (2018;93) logika pendirian BUMDES didasarkan 

pada kebutuhan dan potensi desa sebagai upaya untuk menigkatkan kesejahteraan 
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masyarakat, BUMDes adalah pilar kegiatan ekonomi didesa yang berfungsi dan 

berfokus pada kepentingan masyarakat melalui kontribusi pada penyediaan 

pelayanan sosial . BUMDes sebagai lembaga sosial itu bertujuan mencari 

keuntungan melalui penawaran sumber daya lokal kepasar. Prinsip efisiensi dan 

efektifitas harus ditekankan saat menjalankan usaha. Badan Usaha Milik Desa, 

yang selanjutnya disebut BUM Desa, adalah badan usaha yang seluruh atau 

sebagian besar modalnya dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara langsung 

yang berasal dari kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa 

pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat 

Desa. Kalaupun desa mendapatkan porsi membangun, anggaran yang mengucur 

boleh dikatakan sebagai „sisa-sisanya‟.Maka lahirnya UU Desa membuat Kepala 

Desa dan jajaran-nya membutuhkan waktu untuk mempelajari Undang-undang 

dan berbagai peran dan tanggung jawab baru berkaitan dengan datangnya 

BUMDes di desanya.  

Keberhasilan BUMDes di indonesia, menurut Nidia Zuraya (2018;41) 

Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 

(Kemendes PDT) menyebutkan hingga november 2018 jumlah Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDES) telah mencapai 41 ribu unit diseluruh indonesia. Puluhan 

ribu BUMDES ini tersebar di 74.957 Desa yang ada di Indonesia dan Sudah 

mencapai 64 persen bahkan mendekati 70 persen dari seluruh desa yang sudah 

memiliki BUMDES.  

Pada tahun 2021 lahir sebuah kebijakan baru pemerintah tentang Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) yaitu PP Nomor 11 Tahun 2021 dengan 
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pertimbangan BUMDes adalah untuk melaksanakan ketentuan pasal 117 dan pasal 

185 huruf b Undang-Undang Nomor 11 ttahun 2020 tentang Cipta Kerja, perlu 

menetapkan Peraturan Pemerintah tentang Badan Usaha Milik Desa. Dalam 

Undang-Undang Nomor 11 Pasal 3 Tahun 2021 Bum Desa / Bum Desa Bersama 

bertujuan untuk “ melakukan kegiatan ekonomi melalui pengelolaan usaha, serta 

pengembangan investasi dan produktivitas perekonomian dan potensi desa, 

melakukan kegiatan pelayanan umum melalui penyediaan barangdan / atau jasa 

sertapemenuhan kebutuhan umum masyarakat dan mengelola lumbung pangan 

desa, memperoleh keuntungan atau laba bersih peningkatan pendapatan asli desa 

serta mengembangkan sebesar – besarnya manfaat atas daya ekonomi desa, 

Pemanfaat aset desa guna menciptakan nilai tambah atas aset desa, dan 

mengembangkan ekosistem ekonomi digital di desa.  

Dibeberapa kabupaten telah banyak desa yang mempunyai BUMDes, ada 

yang secara mandiri mengembangkan potensi ekonomi desa yang ada, ada juga 

yang didorong oleh pemerintah kabupaten setempat dengan diberikan stimulan 

permodalan awal dari APBD kabupaten melalui dana hibah dengan status dana 

milik masyarakat desa dan menjadi saham dalam BUMDes. Bahwa dengan 

diterbitkannya Undang – Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa dalam pasal 

87 ayat 1 yang bebunyi, “ Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa yang 

disebut BUMDes” dan ayat 2 yang berbunyi “BUMDes dikelola dengan semangat 

kekeluargaan” dan ayat 3 yang berbunyi “BUMDes dapat menjalankan usaha di 

bidang dan ekonomi dan pelayanan u mum sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 
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tersebut dan sebagai diamanatkan dalam bab X yang menyatakan desa dapat 

mendirikan Badan Usaha Milik Desa yang disebut BUMDes. Dari dasar inilah 

pemerintah desa Pebaun Hilir Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan 

Singingi mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai dengan kebutuhan dan 

potensi desa dengan harapan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan 

desa.  

Desa Pebaun Hilir Kecamatan Kuantan Mudik kabupaten Kuantan 

Singingi, merupakan sebuah desa yang memiliki 3 dusun  dengan luas wilayah 9.2 

KM2 dengan jumlah penduduk sebanyak 929 jiwa atau 251KK. Mata pencarian 

penduduk desa Pebaun Hilir sebagian besar bergantung pada sektor pertanian dan 

perkebunan. Disimpulkan bahwa jumlah penduduk di desa ini cukup banyak 

dengan berbagai mata pencarian beraneka ragam seperti bercocok tanam padi, 

usaha-usaha kecil dan lain-lain disamping itu dilhat dari kondisi Desa  Pebaun 

Hilir peran BUMDES dapat membantu dalam memberikan pinjaman untuk 

menjalankan usaha-usaha dari Masyarakat Desa setempat. 

BUMDeS bertujuan untuk memajukan perekonomian Desa, 

meningkatkan perekonomian masyarakat Desa, memberikan kepemimpinan 

terhadap kebutuhan masyarakat dan meningkatkan pengelolaan aset-aset desa 

yang ada. Pada prinsipnya BUMDeS dimaksudakan untuk memperkuat 

peningkatan kesempatan berusaha, mengurangi pengangguran, sekaligus menjadi 

penggerak perekonomian di Desa. Keberadaan BUMDeS juga ditujukan untuk 

mendorong, menfasilitasi, melindungi dan memberdayakan kegiatan 
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perekonomian di pedesaan yang didasarkan pada potensi desa yang berkembang 

menurut budaya Masyarakat setempat.  

Kepemilikan dan Permodalan BUMDeS Maju Bersama berasal dari 

penyertaan Modal oleh pemerintah dan masyarakat dengan komposisi 

kepemilikan mayoritas oleh pemerintah desa minimal 51% dan dalam 

perkembangannya masyarakat dapat berperan dalam kepemilikan BUMDes Maju 

Bersama melalui penyertaan modal maksimal 49%.  Untuk lebih jelas dapat 

dilihat dari tabel dibawah ini anggaran modal BUMDes Maju Bersama.  

Table 1.1 

Anggaran Modal BUMDes Maju Bersama 

No Tahun Jumlah Modal 

1 2019 138.000.000. 

2 2020 59.000.000 

3 2021 66.000.000 

Sumber: BUMDes Maju Bersama 2021  

Dari table 1.1 diatas, dapat diketahui bahwa pada tahun 2019 BUMDeS 

memiliki modal awal dengan total berjumlah Rp. 138,000,000,- dengan unit usaha 

yang dikelola pada waktu itu yaitu unit usaha simpan pinjam yang merupakan 

program lanjutan dari Unit Usaha Ekonomi Desa (UED), pada tahun 2020 

mengalami penurunan dana yang diterima menjadi Rp.59,000,000,- pada tahun ini 

tidak ada penambahan unit usaha yang dilakukan BUMDes, sedangkan pada 

tahuna 2021 jumlah total modal BUMDES Maju Bersama berjumlah 

Rp.66,000,000,- mengalami peningkatan modal satu angka sebesar satu juta 

rupiah. Dengan modal yang dimiliki BUMDeS Maju Bersama mampu 

menjalankan beberapa unit usahanya, berikut jenis-jenis usaha yang dijalankan 

oleh BUMDeS Maju Bersama dalam 3 tahun terakhir : 
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Tabel 1.2  

Unit Usaha BUMdes Maju Bersama Desa Pebaun Hilir 

No Unit Usaha Tahun 

Berdiri 

Keterangan Catatan 

1. Usaha Simpan 

Pinjam Lanjutan 

dari Program Unit 

Ekonomi Desa 

(UED) Tahun 2014 

2019 Kurang 

berjalan 

lancar 

Para pemanfaat 

pinjaman terjadi 

kendala keterlambatan 

dalam pengembalian, 

hal ini karena 

rendahnya ekonomi 

masyarakat 

2. Pangkalan Gas 2021 Berjalan 

Lancar 

Masyarakat desa 

Pebaun hilir merasa 

sangat terbantu dengan 

adanya pangkalan 

BUMDes, sehingga 

mudah didapatkan 

3. Objek Wisata 

SawahTobek 

Paboun 

2021 Kurang 

Berjalan 

Lancar 

Pengembangan 

infrastruktur di objek 

wisata tobek paboun 

belum maksimal dan 

belum bisa dilanjutkan, 

karena terhambat 

masalah lahan yang 

tidak mendapatkan izin 

dari masyarakat 

Sumber : Kantor BUMDes Maju Bersama Pebaun Hilir 2021 

Dari tabel diatas bahwa terdapat 3 program kerja atau unit usaha dari 

BUMDes Maju Bersama yaitu Usaha Simpan Pinjam ini berdiri pada tahun 2019 

sebagai lanjutan dari program Unit Usaha Ekonomi Desa (UED) yang terlebih 

dahulu berdiri yaitu pada tahun 2014, yang awalnya dikelola oleh perorangan atau 

orang yang dipercaya untuk mengelolanya dan pada awal tahun 2019 resmi 

dikelola kembali oleh orang yang sama  melaui BUMDes Maju Bersama Desa 

Pebaun  Hilir. Kemudian yang kedua ada Usaha Pangkalan gas berdiri pada bulan 

Januari 2021 dengan memasarkannya kepada warga yang memiliki warung. 

Selanjutnya yang terakhir yaitu Objek Wisata sawah yang diberi nama Tobek 
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paboun yang sah di resmikan pada bulan Maret 2021. Sementara pada tahun 2020 

tidak ada penambahan unit usaha yang dikelola. 

Untuk memperlancar proses peminjaman ada beberapa prosedur yang harus 

dipenuhi oleh para pemanfaat pinjam berdasarkan Anggaran Dasar di BUMDes 

Maju Bersama Desa Pebaun Hilir sebagai berikut: 

1. Warga yang bertenpat tinggal di Desa Pebaun Hilir 

2. Foto Copy KTP  

3. Foto Copy KK 

4. Untuk peminjaman minimal Rp. 10.000.000 dan maksimal Rp. 20.000.000 

5. Pinjaman dilakukan minimal 18 Bulan dan maksimal 24 bulan 

6. Pas photo 3 x 4 2 lembar 

7. Surat Pernyataan Kesediaan  Agunan 

Tabel 1.3  

Jumlah Pemanfaat dan Angsuran Usaha Simpan Pinjam pada 

BUMDes Desa Pebaun Hilir Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

No Tahun Peminjam 
Angsuran 

Lunas Tunggakan 

1. 2014 15 Orang 14 Orang 1 Orang 

2. 2015 31 Orang 28 Orang 3 Orang 

3. 2016 49 Orang 47 Orang 2 Orang 

4. 2017 48 Orang 42 Orang 6 Orang 

5. 2018 65 Orang 45 Orang 20 Orang 

6. 2019 66 Orang 40 Orang 27 Orang 

7. 2020 36 orang 28 Orang 8 Orang 

Jumlah 314 Orang 208 Orang 67 Orang 

Sumber : Kantor BUMDes Maju Bersama Pebaun Hilir 2021 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah peminjam dan angsuran tidak 

stabil yaitu terjadi kenaikan dan penurunan. Dimana pada tahun terjadi 2019 
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penunggakan yang cukup besar sebanyak 27 Orang dari 66 orang peminjam dan 

40 orang angsuran lunas. 

Berdasarkan data di atas mengenai Implementasi Pelaksanaan Usaha 

Ekonomi Simpan pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Pebaun Hilir 

Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi penulis menyimpulkan 

bahwa terjadi permasalahan sebagai berikut: 

1. Terjadinya penunggakan karena kelalaian masyarakat dalam membayar 

angsuran dengan aturan yang telah disepakati bersama. 

2. Keinginan dalam melakukan pinjaman tidak seimbang dengan penghasilan 

yang mereka dapatkan. 

3. Masih banyak yang tidak tepat waktu dalam pengembalian pinjaman, 

sehingga menjadi suatu kendala untuk penyaluran dana bagi peminjam 

selanjutnya. 

4. Kurang tegas nya para para pengelola BUMDes dalam menerapkan 

Disiplin Waktu Pembayaran 

5. Penyalahgunaan dana pinjaman yang bukan untuk usaha sebagai 

peningkatan ekonomi tetapi digunakan untuk keperluan lainnya 

Kemudian yang kedua ada Usaha Pangkalan gas. Kebutuhan akan gas 3 

LPG kg saat ini sangat besar pada masyarakat, ini disebabkan oleh 

diberhentikannya subsidi pemerintah pada minyak tanah. Sehingga secara 

otomatis semua konsumen berpindah memakai gas dari minyak tanah karena gas 

lebih murah. Saat ini hampir 100% masyarakat memakai gas sebagai bahan bakar 

kompor,dengan demikian usaha penjualan gas isi 3 kg menjadi peluang yang 
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bagus untuk diusahakan tak terkecuali pada BUMDes Maju Bersama Pebaun Hilir 

sebagai tambahan unit usaha. Pangkalan gas pada BUMDes Maju Bersama ini 

berdiri pada bulan Januari 2021 dengan mendistribusikannya kepada masyarakat 

yang memiliki warung.  

Saat ini di Desa Pebaun Hilir dengan adanya pangkalan gas sangat 

mempermudah masyarakat yang bisa mereka dapatkan di warung-warung 

terdekat. Dulu sebelumnya adanya pangakalan gas BUMDes masyarakat susah 

mendapatkan gas harus dan dengan jarak tempuh yang cukup jauh. Berdasarkan 

informasi yang peneliti temukan dilapangan yaitu berdasarkan informasi dari 

Direktur BUMDes Bapak Agusnim Ilyas bahwa saat ini ada sebanyak 17 warung 

masyarakat yang mengambil gas di pangkalan BUMDes. Tetapi dalam 

pendistribusiannya dari warung ke masyarakat terjadi masalah diantaranya isi gas 

yang terasa ringan tidak mencapai 3 kg, sehingga pemakaian 1 minggu sudah 

habis. Dari pihak BUMDes menyarankan kepada masyarakat untuk menimbang 

terlebih dahulu sebelum dibawa pulang dan dipakai. Karena kalau segel sudah 

dibuka, akan susah dalam pengembaliannya. 

Selanjutnya yang terakhir yaitu Objek Wisata sawah yang diberi nama 

Tobek paboun yang sah di resmikan pada bulan Maret 2021. Sementara pada 

tahun 2020 tidak ada penambahan unit usaha yang dikelola. 
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Gambar 1.1 

Lokasi Objek Wisata Tobek Paboun 

 

Dari gambar di atas terlihat dengan jelas bahwa pembangunan jalan 

setapak ini berbelok kearah kanan yang tidak sesuai dengan rancangan 

perencanaan. Dari hasil musyawarah awal yaitu pihak dari BUMDes sendiri, 

pemerintah desa dan beberapa masyarakat yang hadir, bahwa pembangunan 350 

Meter ini akan dibentuk lurus saja sampai ujung habis area persawahan.    

Untuk memberikan kenyamanan untuk para pengunjug ada beberapa 

daftar wahana yang tersedia di Tobek Paboun diantaranya, Perahu Kecil ( 2 

Buah), Perahu Besar (3 Buah), Boot layang (2 Buah), Perahu Bebek (3 Buah). 

Dengan memasuki wahana pengunjung bisa menyaksikan hamparan sawah yang 

luas yang digenangi air jika musim padi selesai. 

Dalam melakukan proses pengembangan desa wisata Tobek Paboun ini, 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) tentu saja mengalami hambatan atau gesekan 

hubungan sosial dengan masyarakat. Apa yang sebelumnya di rencakan untuk 



 

 

 

11 

proses pembangunan tidak sesuai  dengan yang di harapkan. Adapun hambatan  

hambatan yang terjadi daiantaranya sebagai berikut: 

1. Masih banyak masyarakat yang belum mengetahui tentang apa sebenarnya 

kontribusi dan tujuan pendirian dari objek wisata. Fenomena ini ditandai 

dengan terdapat masyarakat yang tidak mau memberikan tanah untuk 

dilakukan pembangunan jembatan jalan setapak  yang menjadi daya tarik para 

wisatawan. 

2. Tanah yang terpakai akan dilakukan dengan sistem sewa, tetapi tetap saja ada 

masyarakat tidak mau memberikan sedikit tanahnya. Jadi menyebabkan 

kesulitan dalam mengembangkan pariwisata. Seperti gambar yang peneliti 

lampirkan, pembangunan Jembatan jalan setapak harus sampai ke ujung 

sawah, yang terjadi saat ini kondisi jalan tidak lurus ke arah ujung tapi 

berbelok kerah kanan, tentunya tidak sesuai rancangan awalnya.  

Pengelolaan BUMDes Maju Bersama dalam upaya pemberdayaan 

ekonomi sampai saat ini masih mengalami berbagai kendala yaitu belum efektif 

memberikan kontribusi atau pemasukan terhadap pendapatan masyarakat. Salah 

satu hal yang mengakibatkan tidak efektifnya badan usaha ini adalah jenis usaha 

yang dijalankan masih terbatas sehingga perlu menambahkan unit usaha yang 

lebih efektif atau memperbaiki mekanisme pengelolaan unit usahanya dan mampu 

memasarkan produk ke pasaran yang lebih luas. Selain itu, Kegiatan usaha simpan 

pinjam BUMDes mengalami beberapa kasus kredit macet atau mengalami 

keterlambatan pengembalian. Kemudian kurangnya pemahaman masyarakat 

terhadap peran BUMDes sehingga masyarakat kurang berpartisipasi dalam 
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peningkatan perekonomian melalui BUMDes tersebut, hal ini menyebabkan peran 

BUMDes tidak optilmal. Untuk mencapai tujuan pemberdayaan ekonomi melalui 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) agar mampu efektif, perlu adanya sebuah 

strategi yang berkelanjutan terhadap pengelola Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDEs) agar mampu meminimalisir setiap kendala yang dihadapi dalam 

menjalankan setiap unit usaha Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 

BUMDes di Pebaun Hilir Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten 

Kuantan Singingi mempunyai masalah yang penting di teliti maka dari itu 

penelitian ini mengkaji peran BUMDes dalam meningkatkan perekonomian desa 

dan pengeloloaan badan usaha milik desa yang seharusnya bisa menopang 

perekonomian desa dan meningkatkan pendapatan asli desa yang besar melalui 

unit usaha yang dikelola.  

Berdasarkan data yang peneliti temukan dilapangan desa Pebaun Hilir, 

maka peneliti tertarik untuk mengambil penelitian bagaimana peran BUMDes di 

Desa Pebaun Hilir dengan judul “Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Maju Bersama dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat Bidang Simpan 

Pinjam di Desa Pebaun Hilir Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten 

Kuantan Singingi”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang ada pada latar belakang di atas maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Maju Bersama dalam 

Pengembangan Ekonomi Masyarakat di Desa Pebaun Hilir Kecamatan 

Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi? 

2. Apa saja hambatan atau kendala yang dihadapi oleh Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Maju Bersama Desa Pebaun Hilir Kecamatan Kuantan Mudik 

Kabupaten Kuantan Singingi dalam Pengembangan dalam Pengembangan 

Ekonomi Masyarakat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Maju Bersama 

dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat di Desa Pebaun Hilir Kecamatan 

Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi? 

2. Untuk mengetahui hambatan atau kendala Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Maju Bersama dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat di Desa Pebaun 

Hilir Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan melaksanakan penelitian terhadap suatu fenomena atau masalah, 

maka hasil dari penlitian ini memilki makna atau manfaat baik secara teoritis, 

maupunpraktis. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat dilihat dari beberapa 

aspek:  
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1. Secara Teoritis   

Sebagai bentuk sumbangsih hasil pemikiran dibidang Ilmu Administrasi 

Negara, terlebih dalam hal peran BUMdes dalam pengembangan ekonomi 

masyarakat. Sehingg dapat meambah wawasan mengenai aspek-aspek  peran 

BUMDes yang baik dalam ingkup pemerintahan maupun akademisi. 

2. Secara Praktis  

a.  Bagi Pihak Pemrintah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai suatu bahan 

masukan atau evaluasi pada Peran BUMDes dalam pengembangan 

ekonomi masyarakat, sehingga dapat membantu pemerintah dalam 

mencapai tujuan dalam mensejahterakan masyarakat desa. 

b. Bagi Akademik  

Untuk memperkaya khasanah perbendaharaan perputakaan UIN 

SUSKA RIAU dan sebagai sarana mememahami pengetahuan teoritis 

yang telah dipelajari dan dapat memberikan bukti secara empiris 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai Informasi penelitian-penelitian yang akan datang, serta 

sebagai bahan referensi dan acuan untuk penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan peran BUMDes. 

 

1.5 Sistematika Penelitian 

Sistematika pembahasan penelitian ini secara keseluruhan terdiri dari 6 bab 

dan sub bab lainna meliputi : 
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BAB 1 :  PENDAHULUAN 

 Bab ini berisikan tentang deskripsi umum yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang hasil dari penelitian tentang pembahasan 

yang dilakukan. Dalam hal ini membahas tentang bagaimana Peran 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 

BAB lll :  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan membahas tentang metodologi penelitian yang 

digunakan dalam penyusunan proposal ini, meliputi: lokasi dan 

waktu penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, 

informan yang di butuhkan, dan metode analisis. 

BAB IV:  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Pada bab ini penulis akan mengemukakan mengenai Gambaran 

Umum Daerah Penelitian, Kondisi Geografis, Jumlah Penduduk, 

Agama, Mata Pencarian, Pembangunan serta Organisasi dan Tata 

Laksana.  

BAB V :  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Pada bab ini penulis menguraikan tentang Pembahasan dan Hasil 

Penelitian yang dilakukan.  
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BAB VI :  PENUTUP  

 Pada bab ini merupakan bab penutup dari seluruh rangkaian skripsi 

ini. Dimana akan diberikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

analisis dan pembahasan serta mengemukakan beberapa saran yang 

dapat memberikan sumbangan pemikiran. 

 DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Peran 

2.1.1 Pengertian Peran 

Berdasarkan kamus bahasa Indonesia, peranan adalah sesuatu yang 

menjadi bagian atau memegang pimpinan terutama dalam terjadinya suatu hal 

atau peristiwa. Berikut ini adalah beberapa pengertian peran menurut para ahli, 

(Menurut Soerjono Soekanto dalam Ade Eka Kurniawan 2016:10) menjelaskan 

pengertian peranan merupakan aspek dinamis kedudukan (Setatus). Apabila 

sseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuia dengan kebutuhannya dia 

menjalankan suatu peranan, hal itu sekaligus berarti bahwa peranan menetukan 

apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang 

diberikan oleh masyarkat kepadanya. 

 Sedangkan peranan menurut Mason dalam jurnal Ade Eka Kurniawan 

(2016;10) adalah perangkat harapan-harapan yang dikenakan pada individu atau 

kelompok yang menepati kedudukan sosial tertentu. Berdasarkan pengertian 

diatas, dapat disimpulkan bahwa peran adalah suatu rangkaian prilaku yang 

teratur, yang ditimbulkan karena suatu jabatan tertentu didalam kehidupan 

bermasyarakat atau karena adanya suatu kantor yang mudah dikenal. 

2. 1.2 Jenis Peran 

Adapun jenis peran menurut Soerjono Soekanto(2012 : 214) sebagai 

berikut: 
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1. Peran Aktif 

Peran aktif adalah seseorang sutuhnya selalu aktif dalam tindakannya 

pada suatu organisasi. Hal tersebut dapat dilihat atau diukur dari kehadirannya 

dan kontribusinya terhadap suati oranisasi. 

2. Peran Partsipatif  

Peran partiipatif adalah peran yang dilakuan seseorang berdasarkan 

kebutuhan atau padasaat tertentu saja. 

3. Peran Pasif 

Peran pasif adaah suatu peran yang tidak dilaksanakan oleh indivdu. 

Artinya, peran pasif hanya dipakai sebagai simbol dalam kondisi tertentu di 

dalam kehidupan masyarakat.  

 

2. 1. 3 Struktur Peran  

Parwoto (dalam Soehendy, 1997), mengemukakan struktur peran dibagi 

menjadi dua yaitu : 

1. Peran Formal (peran yang Nampak jelas) 

Yaitu sejumlah perilaku yang Nampak homogen. Peran formal yang 

standar terdapat dalamkeluarga. 

2. Peran Informal (Peran Peutup) 

Yaitu suatu peran yang bersifat implisit (emosional) biasanya tidak 

tampak kepermukaan dan dimainkan hanya untuk memenuhi kebutuhan 

emosional individu untuk menjaga keseimbangan. Pelaksanaan peran informal 

yang efektif dapat mempermudah peran – peran formal. 
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2.1.4 Indikator Peran BUMDes dalam Pengembangan Ekonomi 

Indikator peranan adalah peraturan, konsep, hak dan kewajiban sebagai 

suatu kaidah yang dipakai tolak ukur untuk menilai atau membandingkan sesuatu 

yang berupa objek-objek atau benda- benda melalui pengalamannya yang wajib 

dilaksanakan. Didalam interaksi sosial kadang kala kurang disadari bahwa yang 

paling penting adalah melaksanakan peranan. Tidak jarang terjadi bahwa 

dianggap proses interaksi tersebut kedudukan lebih dipentingkan sehingga terjadi 

hubungan-hubungan yang timpang tersebut lebih cenderung mementingkan bahwa 

satu pihak mempunyai hak saja sedangkan pihak lain hanyalah mempunyai 

kewajiban belaka.  

Khusus dalam hal BUMDes, upaya memberdayakan itu haruslah 

pertamatama dimulai dengan menciptakan suasana atau iklim yang 

memungkinkan potensinya untuk berkembang. Ini dengan landasan pertimbangan 

bahwa setiap masyarakat dan kelembagaanya, memiliki potensi yang dapat 

dikembangkan. Maka dengan pemberdayaan itu pertama-tama merupakan upaya 

untuk membangun daya dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan 

kesdaran akan potensi dan daya yang dimilikinya serta berupaya untuk 

mengembangkanya. Selanjutnya yang kedua, adalah memperkuat potensi tau daya 

yang dimiliki tersebut dimana ini perlukan untuk langkah-langkah yang lebih 

positif dan nyata, penyediaan berbagai input yang diperlukan, serta membuka 

akses kepada berbagai peluang sehingga semakin berdaya memanfaatkan peluang. 

Akhirnya, yang ketiga dimana memberdayakan berarti pula melindungi, sehingga 
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dalam proses pemberdayaan haruslah dicegah agar jangan ada pihak yang lemah 

menjadi bertambah lemah, tetapi dapat hidup dengan daya saing yang memadai. 

Dimensi Peran Badan Usaha Milik Desa Dalam Pengembangan Ekonomi 

Masyarakat menurut (Marthen Lona dalam Seyadi 2018) 

1. Membangun dan mengembangkan potensi desa dan kemampuan ekonomi 

masyarakat desa, pada umumnya meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan 

sosialnya.  

2. Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia 

dan masyarakat. 

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai kekuatan dasar dan ketahanan 

perekonomian Nasional dengan BUMDes sebagai pondasinya. 

4. Berusaha mewujudkan dan menegembangkan perekonomian masyarakat desa. 

5. Membantu para masyarakat untuk meningkatkan penghasilannya sehingga 

dapat meningkatkan pendapatan dan menambah Pendapatan Asli Desa  

 

2.2 Badan Usaha Milik Desa 

2.2.1 Pengertian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)   

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Menurut pasal   Peraturan 

Pemerintah (PP)  Nomor 43 Tahun 2014 adalah badan usaha yang seluruh atu 

sebagian besar dan pengelolaannya dimilki oleh desa dan masayrakat melalui 

peyertaan secara langsung oleh yang berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan 

guna mengelola aset jasa pelayanan dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya 

kesejahteraan masyarakat desa. 
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Kemudian dijelaskan pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 39 

Tahun 2010 Tentang Badan Usaha Milik Desa Pasal 1 ayat (6) yang menyatakan 

bahwa BUMDES adalah usaha desa yang dibentuk/didirikan oleh pemerintah desa 

yang kepemilikan modal dan pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah desa dan 

masyarakat. Selain itu BUMDES selanjutnya dijelaskan dalam pasal 78 pada 

peraturan Pemerintah Nomor 72 tahun 2005 Tentang Desa dinyatakan bahwa, 

dalam rangka meningkatkan pendapatan masyarakat dan desa, pemerintah desa 

mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai dengan kebutuhan dan potensi Desa 

(ayat 1). Pembentukan badan usaha milik desa ditetapkan dalam peraturan desa 

dengan berpedoman pada peraturan perundang-undangan (ayat 2), bentuk badan 

usaha milik desa sebagaimana dimaksud pada (ayat 1) harus berbadan hukum 

(ayat 3) 

2.2.2 Fungsi BUMDes  

 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, fungsi 

Bumdes yaitu: 

1. Sebagai lembaga yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa 

dengan melalui pengelolaan potensi desa sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat, atau dengan kata lain sebagai salah satu sumber kegiatan ekonomi 

desa. 

2. Sebagai lembaga sosial yang harus berpihak kepada kepentingan masyarakat 

dengan melalui kontribusinya dalam penyediaan pelayanan sosial. 

3. Sebagai lembaga komersil yang membuka ruang lebih luas kepada masyarakat 

desa untuk meningkatkan penghasilan, dengan kata lain membuka lapangan 

pekerjaan dan mengurangi pengangguran di desa. 
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2.2.3 Pendirian BUMDes  

Pendirian BUMDes adalah salah satu pilihan desa pada gerakan usaha 

ekonomi desa, Menurut David Wijaya (2018;141-143) aktivitas-aktivitas 

dilakukan dalam pendirian BUMDes antara lain mencangkup: 

1) Mendesain struktur organisasi. 

2) Menyusun uraian tugas (job description).  

3) Menetapkan sistem koordinasi. 

4)  Menyusun bentuk dan aturan-aturan kerja sama dengan pihak ketiga. 

5)  Menyusun pedoman kerja organisasi BUMDes.  

6)  Menyusun desain sistem informasi. 

2.2.4 Pengurus dan Pengelolan BUMDes  

Menurut Satika yani (2018;29) dalam jurnal yaitu Organisasi pengelolan 

Bumdes hendaknya dilakukan terpisah dari organisasi pemerintah Desa, susunan 

kepengurusan organisasi pengelolaan BUMDes terdiri dari :  

1. Penasehat 

2. Pelaksana operasional 

3. Pengawas Susunan kepengurusan Bumdes dipilih oleh masyarakat Desa 

melalui Musyawarh Desa sesui dengan ketetntuan dalam peraturan menteri 

tentang pedoman tata tertib dan mekanisme pengembalian. 

 

2.2.5 Landasan Hukum Badan Usaha Milik Desa  

Pendirian BUMDES dilandasi oleh Undang-Undang nomor 32 tahun 2004 

tentang pemerintah daerah dan peraturan Perundang-Undangan no 6 tahun 2014 

tentang Desa. Secara rinci tentang kedua landasan hukum BUMDES adalah :  
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a. Undang –undang nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintah Daerah pasal 

213 

b.  Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai dengan kebutuhan 

dan potensi Desa.  

c.  Badan Usaha Milik Desa sebagaimana dimaksud pad ayat (1) berpedoman 

pada peraturan Perundang-Undangan  

d. Badan Usaha Milik Desa sebagaimana pada ayat (1) dapat melakukan 

pinjaman sesuai peraturan Perundang-Undangan. 

e. Peraturan pemerintah nomor 6 tahun 2014 pasal 87  

f.  Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa yang disebut BUMDES.  

g. BUMDES dikelola dengan semangat kekeluargaan dan kegotongroyongan. 

h. BUMDes dapat menjalankan usaha dibidang ekonomi atau pelayanan 

umum sesuai dengan peraturan Perundang-Undangan. 

2.2.6 Klasifikasi Jenis Usaha BUMDes  

 a.  Bisnis Sosial Melakukan pelayanaan pada warga sehingga warga 

mendapatkan manfaat social yang besar. Pada model usaha seperti ini 

BUMDES tidak menargetkan keuntungan profit. Jenis bisnis ini seperti 

pengelolaan air minum, pengolahan sampah dan sebagainya.  

b.  Keuangan BUMDES bisa membangun lembaga keuangan untuk membantu 

warga mendapakan akses modal dengan cara yang mudah dengan bunga 

semurah mungkin. Bukan rahasia lagi, sebagian besar bank komersil di negeri 

ini tidak berpihak pada rakyat kecil pedesaan. Selain mendorong 

produktivitas usaha milik warga dari sisi permodalan, jenisusaha ini juga bias 
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menyelamatkan nasib warga dari cengkeraman renternir yang selama ini 

berkeliaran di desa-desa. 

 c. Bisnis Penyewaan Menjalankan usaha penyewaan untuk memudahkan warga 

mendapatkan berbagai kebutuhan peralatan dan perlengkapan yang 

dibutuhkan misalnya penyewaan gedung, alat pesta, penyewaan traktor dan 

sebagainya. 

d. Lembaga Perantara BUMDES menjadi perantara antara komoditas yang 

dihasilkan warga pada pasar yang lebih luas sehingga BUMDES 

memperpendek jalur distribusi komoditas menuju pasar. Cara ini akan 

memberikan dampak ekonomi yang besar pada warga sebagai produsen 

karena tidak lagi dikuasai tengkulak.  

e. Perdagangan BUMDES menjalankan usaha penjualan barang atau jasa yang 

dibutuhkan masyarakat yang selama ini tidak bisa dilakukan warga secara 

perorangan. Misalnya, BUMDES mendirikan Pom Bensin bagi kapal-kapal di 

desa nelayan. BUMDES mendirikan pabrik es ada nelayan sehingga nelayan 

bisa mendapatkan es dengan lebih murah untuk menjaga kesegaran ikan 

tangakapan mereka ketika melaut.  

f. Usaha Bersama BUMDES membangun sistem usaha terpadu yang melihatkan 

banyak usaha di desa. Misalnya, BUMDES mengelola wisata desa 

danmembuka akses seluasnya pada penduduk untuk bisa mengambil berbagai 

peran yang dibutuhkan dalam kegiatan usaha wisata itu. g. Kontraktor 

Menjalankan pola kerja kemitraan pada berbagai kegiatan desa seperti 

pelaksana proyek desa, permasok berbagai bahan pada proyek desa. 
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2.3 Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

2.3.1  Pengertian Pengembangan Ekonomi Masyarakat  

 Twelvetrees dalam bukunya Zubaedi mendefinisikan bahwa 

pengembangan masyarakat adalah “ The process of assisting ordinary people the 

improve their own communities by undertaking collective action”. 

Sedangkan menurut United Nation, Pengembangan masyarakat adalah 

“suatu proses yang didesain untuk menciptakan kondisi ekonomi dan kemajuan 

sosial untuk komunitas yang berhubungan dengan partisipasi aktif dan untuk 

memenuhi kemungkinan kepercayaan atas inisiatif komunitas”. 

Berdasarkan pengertian diatas, pengembangan ekonomoi masyarakat 

merupakan upaya meningkatkan kondisi masyarakat menjadi lebih baik dari 

sebelumnya melalui kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan. Pengembangan 

masyarakat.Konsep Pengembangan MasyarakatTwelvetrees dalam bukunya 

Zubaedi mendefinisikan bahwa pengembangan masyarakat adalah “ The process 

of assisting ordinary people the improve their own communities by undertaking 

collective action”. Sedangkan menurut United Nation, Pengembangan masyarakat 

adalah “suatu proses yang didesain untuk menciptakan kondisi ekonomi dan 

kemajuan sosial untuk komunitas yang berhubungan dengan partisipasi aktif dan 

untuk memenuhi kemungkinan kepercayaan atas inisiatif komunitas”. 

BUMDES lahir sebagai suatu pendekatan baru dalam usaha peningkatan 

ekonomi desa berdasarkan kebutuhan dan potensi desa.Pengelolaan Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDES) sepenuhnya dilaksanakan oleh masyarakat desa, yaitu 

dari desa, oleh desa, dan untuk desa. Cara kerja Badan Usaha Milik Desa 
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(BUMDES) adalah dengan jalan menampung kegiatankegiatan ekonomi 

masyarakat dalam sebuah bentuk kelembagaan atau badan usaha yang dikelola 

secara profesional, namun tetap bersandar pada potensi asli desa. Hal ini dapat 

menjadikan usaha masyarakat lebih produktif dan efektif. Kedepan Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDES) akan berfungsi sebagai pilar kemandirian bangsa yang 

sekaligus menjadi lembaga yang menampung kegiatan ekonomi masyarakat yang 

berkembang menurut ciri khas desa dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa. 

2.3.2 Strategi Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Pelaksanaan kegiatan pengembangan ekonomi akan berhasil apabila strategi 

yang mendasarinya sesuai dengan kondisi masyarakat sasarn yang bersangkutan. 

Pengembangan ekonomi terdapat beberapa maca, strategi yang digunakan dalam 

pengembangan masyarakat antara lain : 

a. Direct Contact ( bertatap muka langsung dengan sasaran)Metode ini adalah 

dengan menyampaikan ide khusus dan berfikir untuk memecahkan masalah. 

Metode ini dipandang dapat merangsang minat masyarakat terhadap 

masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat dan menjadikan 

merekaberfikir bahwa hal ini amat baik kalu mereka sendiri yang 

memikirkan dan memecahkan masalah yang mereka hadapi. 

b.   Demonstrasi Hasil yaitu masyarakat mengerjakan apa yang mereka 

kerjakan dengan cara-cara yang mereka kerjakan. Hasil yang diharapkan 

akan dicapai apabila masyarakat mengikuti cara-cara uyang lama yang 

mereka kuasai. 
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c. Demonstrasi Proses adalah memperlihatkan kepada orang lain bagaimana 

memperkembangkan sesuatu yang mereka kerjakan sekarang atau mengajari 

mereka menggunakam sesuatu alat baru. Paksaan Sosial adalah suatu strategi 

yang dengan cara-cara tertentu menciptakan suatu situasi yang terpaksa agar 

orang bersedia melakukan tindakan sesuai dengan yang dikehendaki. 

 

2.4 Desa 

Desa menurut PP NO.72 tahun 2005 adalah kesatuan masyarakat hukum 

yang memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk megatur dan mengurus 

kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal usul dan adat istiadat 

setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI). Secara tersurat PP ini mengakui adanya otonomi 

desa dalam bingkai NKRI.  

Sebutan desa sebagai kesatuan masyarakat hukum baru dikenal pada masa 

kolonial Belanda. Desa pada umumnya mempunyai pemerintahan sendiri yang 

secara otonom tanpa ikatan hirarkhis-struktural dengan struktur yang lebih tinggi. 

Dalam beberapa konteks bahasa, daerah-daerah di Indonesia banyak yang 

menyebutkan “desa” dalam ragam bahasa yang lainnya, namun tetap sama 

artinyadesa, misal di masyarakat lampung dikenal dengan sebutan tiyuh atau 

pekon. Namun jika dilihat secara etimologis kata desa berasal dari bahasa 

sansekerta, yaitu “deca”, seperti dusun, desi, negara, negeri, negari, nagaro, 

negory (nagarom), yang berarti tanah air, tanah asal atau tanah kelahiran, tanah 

leluhur, yang merujuk pada satu kesatuan hidup dengan satu kesatuan norma serta 

memiliki batas yang jelas. Pasal 1 Angka (1) Undang-Undang Nomor 6 tahun 
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2014 menyatakan bahwa desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan 

nama lain, selanjutnya disebut desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati 

dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. A.W Wijaya 

mengartikan desa adalah suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk 

sebagai kesatuan masyarakat termasuk didalamnya kesatuan masyarakat hukum 

yang mempunyai organisasi pemerintahan terendah langsung di bawah camat dan 

berhak menjalankan rumah tangganya  

Berdasarkan UU No. 23 tahun 2014 memberikan gambaran desa dalam 

menciptakan “Development Community” sebagai acuan yang memposisikan desa 

bukan lagi sebagai administratif melainkan sebagai “Independent Community” 

dimana msyarakat yang terdapat pada suatu desa diberi hak untuk berbicarauntuk 

kepentingan masyarakatnya. Kewenangan yang dimiliki oleh desa secapar mutlak 

meliputi bidang sosoal, politik serta ekonomi. Desa sebagai suatu bagian dari 

istem pemerintahan NKRI yang diakui otonominya dan Kepala Desa melalui 

pemerintah desa dapat diberikan penugasan pendelegasian dari pemerintahan pusat 

ataupun pemerintahan daerah untuk melaksanakan urusan pemerintah tertentu, 

termasuk dalam mendirikan dan mengelola BUMDES. BUMDES dengan badan 

hukum Perusahaan Desa dibentuk berdasarkan Peraturan Desa (Perdes) yang 

mengacu kepada Peraturan Daerah (Perda) tentang Pembentukan BUMDes. 
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Perdes dalam hal ini ditetapkan oleh Pemerintah Desa bersama dengan Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD). 

 Pembentukan BUMDes sebagaimana dimaksud pada Pasal 78 ayat (1) PP 

No. 72 Tahun 2005 tentang Desa, ditetapkan dengan Peraturan Desa berpedoman 

pada peraturan perundang-undangan.  

Peraturan Desa dibahas dan disepakati serta disepakati oleh kepala desa 

dan BPD. Pasal 209 Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 menjelaskan, BPD 

berfungsi menetapkan Peraturan Desa bersama Kepala Desa, menampung dan 

menyalurkan aspirasi masyarakat. Masa jabatan anggota BPD adalah enam tahun 

dan dapat diangkat atau diusulkan kembali untuk satu kali masa jabatan 

berikutnya, sedangkan jumlah anggota BPD ditetapkan dengan jumlah ganjil, 

paling sedikit lima orang dan paling banyak sebelas orang dengan memperhatikan 

luas wilayah, jumlah penduduk, dan kemampuan yang dimiliki oleh desa 

khususnya berkaitan dengan keuangan Keuangan yang dimiliki desa adalah hak 

serta kewajiban yang melekat pada desa tersebut untuk dapat dipergunakan. BPKP 

menjelaskan “hak dan kewajiban tersebut menimbulkan pendapatan dan belanja 

serta pembiayaan yang perlu diatur dalam pengelolaan keuangan desa yang baik, 

dimana siklus pengelolaan keuangan 36 desa meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan dan pelaporan serta pertanggung jawab dengan masa periode 1 

tahun anggaran terhitung mulai tanggal 1 Januari sampai 31 Desember. Kholmi, 

(2016:144) menerangkan “alokasi dana desa (ADD) sebagai bantuan stimulan 

ataupun dana perangsang guna mendorong untuk membiayai program 
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penyelenggaraan pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan, pembinaan 

kemasyarakatan serta dan pemberdayaan masyarakat”. 

2.5 Pandangan Islam Tentang Pengembangan Ekonomi 

Menurut Sohrawardi K. Lubis Dan Farid Wajid (2012: 4) dapat dinyatakan 

aktivitas ekonomi dalam pandangan Islam bertujuan sebagai berikut: 

1. Memenuhi kebutuhan hidup seseorang secara sederhana. 

2. Memenuhi kebutuhan keluarga.  

3. Memenuhi kebutuhan jangka panjang.  

4. Menyediakan kebutuhan keluarga yang ditinggalakan. 

5. Memberikan bantuan sosial dan subangan menurut jalan Allah SWT  

Dalam pandangan Islam, pemberdayaan ekonomi merupakan suatu upaya 

yang dilakukan dalam mengentaskan kemiskinan yang berlarut-larut menuju 

kesejahteraan atau disederhanakan sebagai upaya penguatan terhadap masyarakat. 

Pemberdayaan dalam islam dijelaskan dalam Alquran surah Al-a‟raf ayat 10: 

كُمْ فىِ ٱلْْرَْضِ وَجَ  ىََّّٰ ا تشَْكُزُونَ وَلقَدَْ مَكَّ ٍشَِ ۗ قلٍَِلًا مَّ عَلْىاَ لكَُمْ فٍِهاَ مَعََّٰ  

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi 

dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah 

kamu bersyukur.(Q.S. Al-A’raf: 10).  

Allah swt telah menciptakan dan menempatkan manusia dimuka bumi dan 

telah menjadikan penghidupannya di dunia. Ayat ini erat kaitannya dengan 

pemberdayaan bahwa manusia diciptakan oleh allah di bumi agar berusaha. Ayat 

ini menjelaskan kepada manusia agar mengingat akan anugerah yang telah 

diberikan kepada mereka yaitu dia menjadikan bumi berikut segala kebaikan yang 
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terdapat didalamnya, usaha dan manfaat yang menjadi sarana peghidupan mereka. 

Allah Swt menciptakan kehidupan di muka bumi sekaligus menciptakan sarana 

dan prasarana untuk memenuhi kebutuhan bagi kehidupan manusia.  

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Muhammad 

Nejatullah Ash Shiddiqi (1991:9) dikemukakan: 

 ”Demi Allah SWT. Aku tidak mengkhawatirkan kemiskinanmu, tetapi lebih 

mengkhawatirkan akan kemewahan duniawi yang kamu peroleh lalu kamu saling 

berlomba mengadakan persaingan diantara sesamammu sebagaimana telah 

dilakukan oleh orang-orang sebelum kamu dan telah diberikan kemewahan juga. 

Hal itu akan membinasakan kamu sebagaimana ia akan membinasakan mereka”.  

Tujuan BUMDES adalah dapat membantu perekonomian 

masyarakatmelalui jasa pelayanan, peminjaman modal, penyediaan, dan wisata. 

meskipun belum maksimal. Keadaan tersebut sesuai dengan anjuran Islam karena 

BUMDES mengelola potensi yang ada di desa untuk kesejahteraan masyarakat 

bukan untuk segelintir golongansaja, seperti yang terkandung dalam surat An-

Nahl:71 

لىُا بزَِادِّي  سْقِ ۚ فمََا الَّذٌِهَ فضُِّ لَ بعَْضَكُمْ عَلىََّٰ بعَْضٍ فًِ الزِّ ُ فضََّ وَاللََّّ

ِ ٌجَْحَدُونَ  ٌْمَاوهُمُْ فهَمُْ فٍِهِ سَىَاءٌ ۚ أفَبَىِعِْمَةِ اللََّّ  رِسْقهِِم عَلىََّٰ مَا مَلكََتْ أَ

 Artinya: “Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang 

lain dalam hal rezeki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezekinya itu) 

tidakmau memberikan rezekimereka kepada budak-budak yang mereka miliki, 

agar merekasama (merasakan) rezeki itu. Maka mengapa mereka mengingkari 

nikmat Allah.”  
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 Ayat di atas menyatakan bahwa kepemilikan manusia bukanlah 

kepemilikan mutlak, tetapi kepemilikan relatif. Didalam sistem ekonomi Islam 

dapat kita tangkap, nilai-nilai instrumental yang harus ditegakkan dan 

dilaksanakan serta sangat berpengaruh pada tingkah laku ekonomi manusia dan 

masyarakat serta pembangunan ekonomi umumnya. 

 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terkait dengan Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam 

Pengembangan Ekonomi Masyarakat juga telah dilakukan oleh beberapa peneliti, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Penulis / Judul / 

Jurnal 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Skripsi Santika 

Rani Tahun 

2018, Peran Dan 

Kontribusi 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(BUMDES) 

terhadap 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

Menurut 

Persepektif 

Ekonomi Islam 

di Desa Karya 

Mulya Sari 

Kecamatan 

Candipura 

Kabupaten 

Lampun Selatan. 

Adapun hasil 

penelitian 

dilapangan 

menunjukkan 

bahwa BUMDES 

Karya Abadi di 

Desa Karya 

Mulya Sari sudah 

cukup berperan 

dan berkontrbusi 

bagi masyarakat 

hanya saja belum 

dapat dikataan 

maksimal, yakni 

masih adanya 

ketimpangan 

kesejahteraan 

antar masyarakat 

di Desa Karya 

Mulya Sari. Hal 

itu dikarenakan 

masih banyaknya 

kendala yaitu 

Persamaan dan 

perbedaan dari 

Skripsi Santika 

Rani Tahun 

2018 dengan 

proposal skripsi 

yang saya buat 

yaitu 

persamaannya 

terletak pada 

metode 

penelitian dan 

jenis 

penelitianya 

bersifat 

desktiptif 

kualitatif 

sedangkan 

perbedaanya 

terletak pada 

judul penelitan 

dan lokasi 

penelitian, dalam 

penelitian 

sebelumnya 

tentang peran 

BUMDes dalam 

perspektif 

ekonomi islam. 
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No 
Penulis / Judul / 

Jurnal 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

seperti kurangnya 

modal, 

pengetahuan 

masyarakat dan 

kurang 

maksimalnya 

kinerja serta 

manajemen 

BUMDES Karya 

Abadi itu sendiri. 

Sedangkan dalam 

pandangan islam, 

masyarakat Desa 

Karya Mulya sari 

dapat dikatakan 

sejahtera karena 

telah memenuhi 

kebutuhan al-

dharuriyyah 

(primer), al 

hajjiyyah 

(sekunder) dan al 

thsaniyyah 

(pelengkap). 

2 Ade Eka 

Kurniawan 2016, 

Peranan Badan 

Usaha Milik 

Desa (Bumdes) 

Dalam 

Peningkatan 

Pendapatan Asli 

Desa (Desa 

Lanjut 

Kecamatan 

Singkep Pesisir 

Kabupaten 

Lingga. 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa Peranan 

Badan Usaha 

Milik Desa ( 

BUMDes) dalam 

peningkatan 

pendapatan asli 

Desa sebagai 

Fasilitator, 

Mediator, 

Motivator, 

Dinamisator 

mengalami 

peningkatan. 

Peranan 

BUMDes Desa 

Lanjut sudah 

melakukan tugas 

sesuai dengan 

persamaanya 

terletak pada 

peran BUMDes 

dalam 

meningkatkan 

perekonomian 

Masyarakat. 

perbedaanya 

terletak pada 

judul penelitian 

dan lokasi, 

penelitian 

sebelumnya lebih 

menekankan pada 

peran BUMDes 

dalam 

peningkatan 

pendapatan asli 

desa. 
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No 
Penulis / Judul / 

Jurnal 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

acuan BUMDes 

tersebut, tetapi 

terjadi tidak 

sesuai dengan 

yang di 

inginkan.hanya 

meningkat Rp. 

3.940.000 saja. 

Berdasarkan hasil 

penelitian terkait 

dengan 

implementasi dari 

peraturan daerah 

no 5 tahun 2011 

tentag badan 

usaha milik desa 

dibidang usaha 

simpan pinjam 

yang dimana 

kegiatan usaha 

meliputi: 

menghimpun 

dana masyarakat 

desa dalam 

bentuk simpanan 

tabungan dan 

diposito, 

menyalurkan 

kredit kepada 

masyarakat desa, 

melakukan 

pelayanan 

keuangan sebagai 

perantara atas 

nama bank atau 

lembaga, 

menerima 

pinjaman dari 

lembaga 

keuangan lainya, 

menerima 

sumbangan atau 

hibah yang tidak 

mengikat. 
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No 
Penulis / Judul / 

Jurnal 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

3 Maria Rosa 

Ratna Sri 

Anggraeni tahun 

2016 dengan 

judul “Peranan 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(Bumdes) Pada 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

Pedesaan Studi 

Pada Bumdes Di 

Gunung Kidul, 

Yogyakarta‟‟ 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menggali dampak 

keberadaan 

Badan Usaha 

Milik Desa pada 

kesejahteraan 

masyarakat. Hasil 

dari penelitian ini 

menunjukkan 

keberadaan 

BUMDes tidak 

dipungkiri 

membawa 

perubahan di 

bidang ekonomi 

dan sosial. 

Keberadaan 

BUMDes tidak 

membawa 

manfaat 

signifikan bagi 

peningkatan 

kesejahteraan 

warga secara 

langsung, 

Permasalahan 

yang muncul 

terkait BUMDes 

adalah akses 

masyarakat 

terhadap air dan 

akses masyarakat 

untuk 

mendapatkan 

pekerjaan di 

BUMDes. 

Persamaan dari 

penelitian ini 

terletak pada 

tujuan penelitian 

untuk 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat. 

Perbedan dari 

penelitian ini 

terletak pada 

fokus penelitian 

yaitu pada 

penelitian 

sebelumnya 

meneliti tentang 

akses terhadap air 

dan masyarakat 

terhadap 

pekerjaan. 

4 Peran badan 

usaha milik desa 

(BUMDES) 

untuk 

mensejahterakan 

Masyarakat Desa 

Panggungharjo 

Mengenai peran 

BUMDES dalam 

memberikan 

pelayanan 

sebagai sarana 

untuk 

mensejahterakan 

Persamaan 

penelitian ini 

yaitu membahas 

mengenai peran 

BUMDes dalam 

perekonomian 

masyarakat 

Perbedaan 

penelitian ini 

yaitu pada 

penelitian 

sebelumnya 

meneliti 

bagaimana peran 
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No 
Penulis / Judul / 

Jurnal 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

melalui 

Kelompok 

Usaha 

Pengelolah 

Sampah 

(KUPAS) 

Panggung 

Lestari, Sewon, 

Bantul, 

Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

masyarakat desa 

Panggungharjo, 

dimana peneliti 

lebih 

memfokuskan 

peran BUMDES 

khusus dalam 

Kelompok Usaha 

Pengelola 

Sampah 

(KUPAS) 

sehingga 

terujudnya 

kesejahteraan 

BUMDes dalam 

mensejahterakan 

masyarakat 

melaui Kelompok 

Usaha Pengelola 

Sampah 

(KUPAS) 

Sedangkan 

peneliian ini 

meneliti tentang 

peran BUMDes 

dalam 

pengembangan 

ekonomi 

masayarakat 

melaui 3 unit 

usaha (simpan 

pinjam, 

pangkalan gas, 

objek wisata 

tobek paboun) 

 

2.7 Defenisi Konsep 

1. Peran   

Peran adalah aktivitas atau kegiatan yang dijalankan seseorang dalam 

suatu lembaga atau organisasi. Peran yang harus dijalankan oleh sutau 

lembaga/organisasi  biaanya diatur dalam sebuah ketetapan yang merupakan 

fungsi dari lembaga tersebut.  Berdasarkan hal tersebut jika dihubungkan dengan 

penelitian peulis bahwa peran BUMDes dalam Pengembangan Desa Wisata 

sangat penting sebagai pihak utama pengelolaan. Sehingga memberikan dampak 

perekonomian bagi desa tersebut. 
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2. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  

BUMDes merupakan Badan Usaha Milik Desa yang didirikan atas dasar 

kebutuhan potensi yang dimilki oleh sebuah desa sebagai upaya peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Sehingga bisa mewujudkan partisipasi masyarakat 

dengan cara membentuk  unit – unit usaha yang kolektif untuk menggerakkan 

perekonomian di desa. 

3. Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Pengembangan ekonomi masyarakat adalah “suatu proses yang didesain 

untuk menciptakan kondisi ekonomi dan kemajuan sosial untuk komunitas yang 

berhubungan dengan partisipasi aktif dan untuk memenuhi kemungkinan 

kepercayaan atas inisiatif komunitas. 

2.8 Kerangka Pikir 

Kerangka adalah garis besar atau rancangan isi yang dikembangkan dari 

topik yang telah ditentukan. Ide-ide atau gagasan yang terdapat dalam kerangka 

pada dasarnya adalah penjelas atau ide bawahan topik. (Sugiyono, 2007:22).  

Kerangka pikir dalam penelitian ini difokuskan pada peran BUMDES 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. Sesuai dengan judul penelitian 

ini yang membahas “Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Maju Bersama 

dalam mengembangkan ekonomi masyarakat di Desa Pebaun Hilir Kecamatan 

Kuantan Mudik kabupaten Kuantan Singingi sehingga untuk mempermudah 

penelitian ini penulis membuat kerangka pikir adapun bagan kerangka pikir 

sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

 
 

 

    

 

  

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Sumber : Seyadi 2003:16  

2.9 Konsep Operasional 

Menurut Singarimbun (1995 : 46) Defenisi Operasional unsur-unsur 

penelitian yang memberitahukan bagaimana mengukur suatu variabel sehingga 

dengan pengukuran terebut dapat diketahui indicator-indikator apa saja sebagai 

Analisis Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Maju Bersama 

Dalam pengembangan Ekonomi Masyarakat Di Desa Pebaun Hilir 

Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi 

Dimensi Peran Badan Usaha Milik Desa Dalam 

Pengembangan Ekonomi Masyarakat menurut Seyadi 

2003:16 : 

1. Membangun dan mengembangkan potensi desa dan 

kemampuan ekonomi masyarakat desa, pada umumnya 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 

2. Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas 

kehidupan manusia dan masyarakat. 

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai kekuatan 

dasar dan ketahanan perekonomian Nasional dengan 

BUMDes sebagai pondasinya. 

4. Berusaha mewujudkan dan menegembangkan 

perekonomian masyarakat desa. 

5. Membantu para masyarakat untuk meningkatkan 

penghasilannya sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

dan menambah Pendapatan Asli Desa 

 

 

Mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Pebaun Hilir 
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pendukung untuk di analisa kedalamvariabel tersebut. Penulis memilih teori 

tentang dimensi peran BUMDes dalam pengembangan ekonomi masyarakat 

menurut (Seyadi:2003:16) 

Tabel 2.2  

Variabel Penelitian 

Variabel Indikator Subindikator 

Peran BUMDes 

Maju Bersama 

dalam 

Pengembangan 

Ekonomi 

Masyarakat 

a. Membangun,  

mengembangkan 

potensi desa dan 

kemampuan ekonomi 

masyarakat desa, pada 

umumnya 

meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi 

dan sosialnya. 

 

1) Kesejahteraan Ekonomi 

Masyarkat 

2) Sosial ekonomi 

masayarakat 

 b.  Berperan secara aktif 

dalam upaya 

mempertinggi kualitas 

kehidupan manusia 

dan masyarakat. 

 

 

1)  Pemberdayaan 

Masyarakat untuk 

Pemberdayaan kualitas 

kehidupan masyarakat 

2)  Melakukan sosialiasasi 

ataupun pelatihan kepada 

masayarakat terkait unit 

usaha yang dikelola 

BUMDes 

c. Memperkokoh 

perekonomian rakyat 

sebagai kekuatan 

dasar dan ketahanan 

perekonomian 

Nasional dengan 

BUMDes sebagai 

pondasinya. 

1)  Kekuatan dan pertahanan 

ekonomi masayarakat 

2)  Meningkatkan potensi 

desa yang ada 

d.  Berusaha 

mewujudkan dan 

menegembangkan 

perekonomian 

masyarakat desa. 

 

1. Peningkatan ekonomi 

melalui program 

BUMDes 
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Variabel Indikator Subindikator 

 d. Membantu para 

masyarakat untuk 

meningkatkan 

penghasilannya 

sehingga dapat 

meningkatkan 

pendapatan dan 

menambah 

Pendapatan Asli 

Desa  

 

1)  Meningkatkan pendapatan 

masyarakat dalam 

mewujudkan 

kemakmuran masyarkat 

2) Terbukanya lapangan 

pekerjaan dalam 

mengurangi penganguran. 

Sumber :  (Marthen Lona dalam Seyadi 2018) 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif. Menurut Sugiyono dalam bukunya mengemukakan Metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti 

adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna pada generalisasi. (Sugiyono, 2012:1). 

Penelitian ini menggunakan studi Deskriptif, dimana metode tersebut selanjutnya 

akan dilakukan untuk mengetahui mengenai permasalahan yang menjadi tema 

dalam penelitian, dan data – data hasil survey tersebut lalu akan dikenai 

pendekatan kualitatif berdasarkan bentuk deskriptif yang akan menjelaskan dan 

menjawab rumusan masalah dari penelitian ini. 

3.2 Lokasi dan Waktu  

Lokasi penelitian merupakan tempat atau wilayah diamna penelitian akan 

dilakukan. Penelitian ini dilaksanakan pada Badan Usaha Milik Desa ( BUMDes) 

Maju Bersama di Desa Pebaun Hilir Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten 

Kuantan Singingi. Penulis memilh lokasi ini karena melihat fenomena kurang 

optimalnya Peran BUMDes Maju Bersama Dalam Pengembangan Ekonomi 

Masyarakat di Desa Pebaun Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan 
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Singingi. Untuk waktu penelitian ini dilakukan pada Oktober 2021 sampai dengan  

Maret 2022. 

3.3 Sumber Data 

a. Data Primer  

Data Primer yaitu data yang dikumpulkan langsung dari sumber atau 

objek guna memperoleh jawaban yang relevan dari permasalahan. Data 

tersebut diperoleh dari informan dengan cara melakukan pengamatan 

langsung dilapangan dan wawancara yang akan dilakukan pada Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Maju Bersama Desa Pebaun Hilir Kecamatan Kuantan 

Mudik Kabupaten Kuantan Singingi. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

dari sumber yang sudah ada untuk menunjang dan mendukung data primer. 

Datasekunder dapat berupa dalam bentuk dokumen – dokumen, arsip, 

peraturan perundang- undangan ataupun karya ilmiah yang berkaitan dengan 

Peran BUMDes Maju Bersama Dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

di Desa Pebaun Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi. 

3.4 Informan Peneltian 

Pada penelitian ini, teknik penentuan informan yang dilakukan oleh  

peneliti adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, orang tersebut 

dianggap paling tahu tentang informasi yang peneliti harapkan sehingga 

memudahkan menejleajahi objek atau situasi sosoial yang diteliti. 
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Untuk mempermudah peneliti dalam mencari informasi mengenai key 

inforaman penelitian. Beikut ini penyajian data key informan yang dibutuhkan 

peneliti :  

Tabel 3.1  

Informan Penelitian 

No Informan Jumlah 

1. Direktur BUMDes 1 

2. Sekretaris 1 

3. Bendahara 1 

4. Kepala Desa 1 

5. Masyarakat 3 

JUMLAH 8 

Sumber: Data Olahan Penulis 2021 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ad alah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data. Data yang digunakan untuk 

menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan karena data yang diperoleh akan 

dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan. Data dibutuhkan diatas akan 

dikumpulkan dengan menggunakan metode sebagai berikut : 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab yang terjadi secara langsung 

antara dua orang atau lebih,untuk memperoleh informasi yang akurat dari 

narasumber dengan menyampaikan beberapa pertanyaan tertentu kepada 

narasumber. Penulis melakukan wawancara Tanya jawab langsung dengan Kepala 

Desa, Direktur BUMDes, Sekretaris, Bendahara, serta beberapa masyarakat yang 

terkait dengan penelitian. Subjek penelitian atau responden adalah orang yang 

diminta sumber data untuk memperoleh informasi mengenai situasi dan kondisi 

dari latar penelitian. Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan menggali 
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secara mendalam tentang fakta tentang informasi terkait penelitian.Untuk 

menentukan siapa yang dipilih menjadi subjek penelitian, penelitian kualitatif 

menggunakan kriteria berikut: 

(1) mereka sudah cukup lama dan intensif menyatu dalam kegiatan atau bidang 

yang menjadi kajian penelitian. 

(2) mereka terlibat penuh dalam bidang atau kegiatan tersebut. 

(3) mereka memiliki waktu cukup waktu untuk dimintai informasi. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penentuan subjek penelitian 

dengan cara teknik purposive sampling. Menurut (Sugiyono, 2018:82) Purposive 

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan disini maksudnya adalah orang yang dianggap tahu dan bisa 

memberikan sumber informasi yang akurat oleh peneliti. 

b. Dokumentasi 

Menurut Hamidi (2004:72), Metode dokumentasi adalah informasi yang 

berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun dari 

perorangan. Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan gambar oleh 

peneliti untuk memperkuat hasil penelitian.  

3.6 Teknik Analisis Data 

Analis data menurut Sugyono ( 2018 : 482) adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi dengan cara menprganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit – unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola 
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memilih yang penting dan akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.  

1. Reduksi Data 

Menurut Sugyono (2018: 247-249) Reduksi data adalah merangkum, 

memilih hal-halyang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai 

dengan topik penelitian,mencari tema dan polanya, pada akhirnya memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan pengambilan data 

selanjutnya. Fokus penelitian ini adalah Peran BUMDes Maju Bersama Dalam 

Pengembangan Ekonomi Masyarakat Bidang di Desa Pebaun, sehingga data yang 

dirangkum harus sesuai dengan fokus penelitian, data yang dianggap tidak pentig 

dapat dibuang untuk memastikan hasil akhir analisa data tidak keluar dari tujuan 

dilakukan penelitian ini. 

2. Penyajian Data 

Setelah mereduksi data,maka langkah selanjunya adalah menyajikan data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dengan bentuk table, 

grafik,flowchart, pitogrhapy dan sejenisnya. Penyajian data dalam penelitian ini 

adalah denfan teks deskriptif. Informasi yang di dapat dari BUMDes Pebaun Hilir 

dan masyarakat disajikan dalam bentuk teks dan susun sebaik mungkin, tanpa 

adanya penambahan data yang tidak sesuai dengan fakta yang dilapangan 

bertujuan untuk menyajikan data yang telah direduksi dengan tepat dan benar 

berdasarkan penelitian dilapangan. 
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3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir dalam penelitian kualitatif adalah penarikan kesimpulan. 

Data yang diperoleh dapat juga dikembangan degan mengacu kepada kerangka 

pemikiran dan teori yang mendukung dan relevan dengan penelitian guna 

memperoleh kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui bagaimana Peran BUMDes Maju Bersama Dalam Pengembangan 

Ekonomi Masyarakat Bidang Usaha Simpan Pinjam di Desa Pebaun Kecamatan 

Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1 Gambaran Umum Desa Pebaun Hilir Kecamatan Kuantan Mudik 

Kabupaten Kuantan Singingi 

4.1.1 Sejarah Desa  

Pada awal mulanya di desa Pebaun Hilir, diberi nama PABOUN yang 

berasal dari pebauran antar suku-suku di antaranya adalah Melayu, Budi Caniago, 

Pitopang, Dan Piliang disebabkan berbagai perbauran antar suku-suku itulah 

makanya diberi nama PEBAUN, yang luas wilayahnya lebih kurang 6 KM, 

kemudian pada tahun 1970 terjadi pemekaran menjadi 3 Desa yaitu Pebaun Hilir, 

Pebaun Hulu, Saik sebab terjadinya pemekaran tersebut diantaranya karena 

banyaknya penduduk satu desa maka terjadi 3 kepala banjar waktu itu masih  

bernama banjar ( kampung ). 

Pada tahun 1970 terpilihlah Bapak M. NUR sebagai kepala Banjar pertama 

selam 6 tahun ( 1972-1977) setelah berakhir masa jabatan digantikan bapak 

Effendi RN ( 1977-1985) yang ditunjuk langsung oleh camat.Pada masa beliaulah 

Kepala Banjar diganti dengan Kepala Desa, setelah selesai masa kepemimpinan 

Bapak Effendi, beliau digantikan oleh Bapak Amrisal Hasdi ( 1985-2000 ), setelah 

itu digantikan oleh Bapak Sayuti Hanif beliau menjabat selama 2 periode ( 2000-

2011) dan selanjutnya beliau digantikan oleh Bapak Juliadi (2011-2017 ). Dan 

sekarang dijabat oleh bapak Alpines. 
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4.1.2 Demografi  

a. Batas Wilayah Desa 

Desa Pebaun Hilir merupakan satu desa dari 24 Desa yang ada di 

Kecamatan Kuantan Mudik dengan jumlah penduduk berdasarkan data penduduk 

tahun 2020 sebanyak 251 KK atau 929 jiwa. 

b. Luas Wilayah Desa 

No Wilayah Luas Wilayah  

1 Pemukiman 9.2 ha 

2 Peternakan / perkebunan 102 ha 

3 Ladang / tegalan - 

4 Rawa – rawa - 

5 Perkantoran - 

6 Jalan 12 km 

7 Sungai 3 km 

 

c. Orbitasi 

1. Jarak ke ibu kota kecematan terdekat : 7 Km 

2. Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan: 15 menit 

3. Jarak ke ibu kota kabupaten   : 20 Km 

4. Lama jarak tempuh ke ibu kota Kabupaten : 35 menit. 

Sumber : Pemerintah Desa Pebaun Hilir 2022 

4.1.3  Keadaan Sosial Penduduk Desa Pebaun Hilir 

a.  Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin 

Jumlah penduduk desa Pebaun Hilir per Desember 2021 yang terdiri dari 

1780 jiwa, dengan 875 laki-laki dan 905 perempuan, sedangkan untuk pendduk 

yang tergolong miskin dari segi ekonomi yaitu sebanyak 357 orang. Untuk lebih 

jelas dapat dilihat pada table berikut ini: 
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Tabel 4.1 

 Jumlah Penduduk Desa Pebaun Hilir 
Jumlah Laki-laki  875 Jiwa 

Jumlah Perempuan 905 Jiwa 

Jumlah Total 1950 Jiwa 

Sumber : Pemerintah Desa Pebaun Hilir 2022 

 

b. Tingkat Pendidikan Desa Pebaun Hilir 

Pendidikan merupakan sarana yang paling penting untuk meningkatkan 

kualitas kehidupan sumber daya manusia. Pendidikan menjadi faktor yang paling 

utama mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara, karena berhasil atau 

tidaknya  pembangunan suatu negara tergantung kepada tingkat pendidikan 

masyarakatnya. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula 

tingkat keberhasilan dan akan membawa hal-hal yang positif bagi kehidupan 

selanjutnya. 

Tabel 4.2 

  Tingkat Pendidikan  

No Jenjang Pendidikan  Jumlah 

1. SD/MI 201 Orang 

2. SLTP/MTS 84 Orang 

3. SLTA/MA 68 Orang 

4. S1/DIPLOMA 46 Orang 

5. Putus Sekolah Tidak Ada 

6. Buta Huruf Tidak Ada 

7. Pra Sekolah 35 Orang 

Sumber: Kantor Desa Pebaun Hilir 2022 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan yang ada 

di Pebaun Hilir yang paling banyak adalah pada tingkat SD/MI yaitu sebanyak 

201 orang. Selanjutya tingkatkan pendidikan SLTP/MTS 84 Orang, sementara 

tingkat pendidikan SLTA/MA sebanyak 68 orang, untuk yang sudah sudah sarjana 
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yaitu sebanyak 46 orang, masyarakat dengan tingkat pendidikan pra sekolah 

sebanyak 35 orang, sementara untuk masyarakat yang buta huruf dan putus 

sekolah tidak ada. 

c. Sarana dan Prasarana Desa Pebaun Hilir 

Tabel 4.3  

Sarana dan prasarana pendidikan di Pebaun Hilir 

No Sarana dan Prasarana Jumlah 

1. TK/PIAUD 1 

2. SD/MI 2 

3.  PDTA 1 

4. Mesjid 1 

5 Musholla 3 

6. Pos Pelayanan Terpadu (POSYANDU) 1 

7. Kantor Desa 1 

8 Balai Desa 1 

9. Kantor BUMDes 1 

Sumber: Pemerintah Desa Pebaun Hilir 2022 

Dari data diatas diketahui bahwa sarana dan prasarana pendidikan desa 

Pebaun Hilir sudah cukup memadai yaitu memilki gedung TK/PIAUD sebanyak 1 

buah, SD/MI sebanyak 2 buah. Sementara untuk SLTP/MTS dan SLTA/MA 

belum ada karena jenjang pendidikan ini hanya ada di tingkat kecamatan.  

Kemudian tempat ibadah masjid 1 buah, musholla 3 buah, Pos Pelayanan Terpadu 

(POSYANDU) sebagai puskesmas pembantu masyarakat dalam membutuhkan 

pelayanan kesehatan, kantor desa tempat berlangsunnya pemerintahan ada 1 buah 

dan terakhir balai desa 1 buah yang mana biasanya digunakan tempat rapat atau 

musyawarah mengenai desa. Kemudian terdapat 1 buah bangunan kantor 

BUMDes . 

d. Agama Masyarakat Desa Pebaun Hilir   

Seluruh penduduk masyarakat desa Pebaun Hilir adalah mayoritas 

beragama islam, tidak ada yang menganut agama atau kepercayaan yang lain. 
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e. Pertanian 

 Desa Pebaun Hilir memiliki berbagai potensi alam yang bisa dijadikan 

sebagai penghasilan ataupun yang menjadi mata pencaharian masyarakat 

setempat. Untuk lebih jelas dapat dilihat dari table berikut ini: 

Tabel  4.5  

Tanaman Pertanian 

No Jenis Tanaman Jumlah/ha 

1. Padi Sawah 60 

2. Karet 120 

3. Sawit 10 

Sumber: Pemerintah Desa Pebaun Hilir 2022 

 Dari table diatas diketahui jenis tanaman  yang tumbuh yaitu padi sawah 

dengan jumlah 60/ha, untuk perkebunan karet 120/ha dan yang terakhir sawit 

10/ha. Dapat disimpulkan bahwa di desa Pebaun Hilir jenis tanaman yang paling 

banyak tumbuh yaitu karet. 

f. Peternakan 

Tabel 4.6  

Peternakan 

No Jenis Ternak Jumlah 

1. Kambing 34 Ekor 

2. Sapi 135 Ekor 

3. Kerbau 48 Ekor 

4. Ayam 1450 Ekor 

5. Itik 200 Ekor 

6. Burung 75 Kor 

Sumber: Pemerintah Desa Pebaun Hilir 2022 

g. Struktur Mata Pencaharian 

Tabel 4.7  

Pekerjaan masyarakat Desa Pebaun Hilir 

Petani Pedagang PNS Tukang 

378 15 32 10 

Sumber: Pemerintah Desa Pebaun Hilir 2022 
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Dilihat dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pekerjaan ataupun mata 

pencaharian masyarakat Pebaun Hilir secara garis besar adalah Petani, kemudian 

pedagang sebanyak 15 orang, untuk PNS 32 orang dan yang paling sedikit 

pekerjaan masyarakat yaitu Tukang orang 20 orang. 

4.2 Gambaran Umum BUMDes Maju Bersama Desa Pebaun Hilir 

Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten  Kuantan Singingi 

4.2.1 VISI dan  MISI 

VISI   

"Menjadi pendorong tumbuhnya usaha ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat Desa Pebaun Hilir yang berkelanjutan dengan menjadikan Desa 

Pebaun Hilir sebagai sentra perdagangan, jasa, pariwisata, pertanian dan 

industri kerakyatan yang kuat menuju masyarakat sejahtera , cerdas, sehat, 

dan terampil melalui pengembangan usaha ekonomi, peningkatan kapasitas 

dan kompetensi sumberdaya dan kelembagaan" 

MISI 

a.  Memanfaatkan potensi sumber daya manusia yang ada di Desa sebagai 

aset penggerak ekonomi lokal; 

b. Mendorong Tumbuhnya Inisiatif Dan Inovasi Produk Lokal, Sehingga 

Memiliki Daya Saing Yang Tinggi Baik Pada Tingkat Nasional, Regional 

Maupun lokal; 

c. Meningkatkan Kompetensi Dan Daya Saing Usaha PeDesaan Secara 

Mandiri Dan Profesional; 
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d. Mewujudkan Sinergi Dan Jejaring Antar BUMDES Dan Usaha Lain 

Dalam Meningkatkan Hubungan Yang Saling Menguntungkan; 

e. Meningkatkan ketahanan ekonomi dengan menggalakkan usaha ekonomi 

kerakyatan melalui program setrategis di bidang produksi pertanian, 

pemasaran, usaha kecil dan menengah, serta pariwisata 

f. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan sehingga dapat 

menumbuh kembangkan kesadaran dan kemandirian dalam pembangunan 

Desa yang berkelanjutan; 

g. Menciptakan suasana yang aman dan tertib dalam kehidupan 

bermasyarakat; 

h. Menciptakan masyarakat Desa yang dinamis, sejahtera dan berbudaya; 

i. Menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat kurang mampu yang ada di 

Desa; 

j. Pengembangan usaha ekonomi melalui usaha simpan pinjam dan usaha 

sektor riil; 

k. Pengembangan layanan sosial melalui sistem jaminan sosial bagi rumah 

tangga; 

l. Pengembangan infrastruktur dasar pedesaan yang mendukung 

perekonomian; 

m. Mengembangkan jaringan kerjasama ekonomi dengan berbagai pihak; 

n. Memfasilitasi kebutuhan masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan pokok; 

o. Memanfaatkan potensi sumber daya Desa yang belum optimal; 
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p. Mengakomodasi kegiatan ekonomi yang dikelola secara parsial dan kurang 

berkembang; 

q. Membangkitkan kegiatan ekonomi kecil dan menengah lewat 

pengembangan berbagai kerajinan industri rumah tangga; 

r. Membantu mengelola program pembangunan Desa terutama dalam rangka 

pengentasan kemiskinan dan pengembangan usaha ekonomi pedesaan; 

s. Meningkatkan pendapatan masyarakat; dan 

t. Meningkatkan pendapatan asli Desa. 
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4.2.2 Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 Struktur BUMDes Maju Bersama Desa Pebaun  

Hilir Kec. Kuantan Mudik 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : BUMDes Maju Bersama Pebaun Hilir 2021 
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pokok dan fungsi dari unsur pengelola BUMDes Maju Bersama Desa Pebaun 

Hilir Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi sebagai berikut: 

A. Penasihat 

Tugas Penasihat adalah sebagai berikut: 

a. memberikan masukan dan nasihat kepada pelaksana operasional dalam 

melaksanakan pengelolaan BUM Desa; 

b. menelaah rancangan rencana program kerja dan menetapkan rencana 

program kerja BUM Desa berdasarkan keputusan Musyawarah Desa; 

c. menampung aspirasi untuk pengembangan usaha dan organisasi BUM 

Desa sesuai dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga; 

d. bersama pengawas, menelaah laporan semesteran atas pelaksanaan 

pengelolaan usaha BUM Desa; 

e. bersama pengawas, menelaah laporan tahunan atas pelaksanaan 

pengelolaan usaha BUM Desa untuk diajukan kepada Musyawarah Desa; 

f. memberikan pertimbangan dalam pengembangan usaha dan organisasi 

BUM Desa sesuai dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

dan/atau keputusan Musyawarah Desa;  

g. memberikan saran dan pendapat mengenai masalah yang dianggap 

penting bagi pengelolaan BUM Desa sesuai dengan Anggaran Dasar dan 

Anggaran Rumah Tangga dan/atau keputusan Musyawarah Desa; dan 

h. meminta penjelasan dari pelaksana operasional mengenai persoalan 

pengelolaan BUM Desa sesuai dengan Anggaran Dasar dan Anggaran 

Rumah Tangga dan/atau keputusan Musyawarah Desa. 
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2. Direktur 

Adapun tugas Direkut berikut ini: 

a. menjalankan segala tindakan yang berkaitan dengan pengurusan BUM 

Desa untuk kepentingan BUM Desa dan sesuai dengan maksud dan tujuan 

BUM Desa serta mewakili BUM Desa di dalam dan/atau di luar 

pengadilan mengenai segala hal dan segala kejadian, dengan pembatasan 

sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar BUM Desa, keputusan 

Musyawarah Desa dan/atau ketentuan peraturan perundang- undangan; 

b. menyusun dan melaksanakan rencana program kerja BUM Desa; 

c. menyusun laporan semesteran pelaksanaan pengelolaan Usaha BUM Desa 

untuk diajukan kepada penasihat dan pengawas; 

d. menyusun laporan tahunan pelaksanaan pengelolaan Usaha BUM Desa 

untuk diajukan kepada Musyawarah Desa setelah ditelaah oleh penasihat 

dan pengawas; 

e. atas permintaan penasihat, menjelaskan persoalan pengelolaan BUM Desa 

kepada penasihat; 

f. menjelaskan persoalan pengelolaan BUM Desa kepada Musyawarah Desa; 

dan 

g. bersama dengan penasihat dan pengawas, menyusun dan menyampaikan 

analisis keuangan, rencana kegiatan dan kebutuhan dalam rangka 

perencanaan penambahan modal Desa dan/atau masyarakat Desa untuk 

diajukan kepada Musyawarah Desa. 
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3. Pengawas 

 Tugas pengawas untuk mengawasi semua kegiatan dan kinerja 

pelaksanaan operasional atau direksi dalam menjalankan kegiatan pengelolaan 

usaha desa, diantaranya yaitu: 

a. melakukan pengawasan terhadap kebijakan pengurusan dan jalannya 

pengurusan BUM Desa oleh pelaksana operasional termasuk pengawasan 

terhadap pelaksanaan program kerja, sesuai Anggaran Dasar, keputusan 

Musyawarah Desa, dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan; 

b. melakukan audit investigatif terhadap laporan keuangan BUM Desa; 

c. menyampaikan laporan hasil pemeriksaan atau pengawasan tahunan 

kepada Musyawarah Desa; 

d. melakukan telaahan atas laporan semesteran pelaksanaan pengelolaan 

Usaha BUM Desa dari pelaksana operasional untuk di ajukan kepada 

penasihat; 

e. bersama dengan penasihat, menelaah rencana program kerja yang diajukan 

dari pelaksana operasional untuk diajukan kepada Musyawarah Desa; 

f. bersama dengan penasihat, melakukan telaahan atas laporan tahunan 

pelaksanaan pengelolaan Usaha BUM Desa oleh pelaksana operasional 

sebelum diajukan kepada Musyawarah Desa; 

g. bersama penasihat, menelaah laporan tahunan pelaksanaan pengelolaan 

Usaha BUM Desa untuk diajukan kepada Musyawarah Desa; dan 

h. memberikan penjelasan atau keterangan tentang hasil pengawasan dalam 

Musyawarah Desa.  
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4.  Sekretaris 

 Sekretaris mempunyai tugas melaksanakan fungsi pengelolaan 

administrasi usaha BUMDes, diantaranya: 

a. Mendokumentasikan semua keputusan atau kebijakan yang dibuat oleh 

pengelola operasional BUM Desa; 

b. Melakukan pengarsipan dan pengadministrasian kegiatan-kegiatan BUM 

Desa 

c. Menggantikan direktur apabila sedang berhalangan; 

d. Menginisiasi rapat-rapat rutin atau aksidental untuk memutuskan 

kebijakan BUM Desa; 

5. Bendahara 

 Bendahara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai tugas: 

a. Mentatat segala bentuk pemasukan dan pengeluaran keuangan BUM 

Desa; 

b. Menggali sumber-sumber kuangan (fund raising) yang menambah 

sumber penghasilan BUM Desa; 

c. Membuat laporan keuangan BUM Desa dan dilaporkan secara berkala 

kepada direktur BUM Desa; 

 Dalam sebuah lembaga tentunya tidak terlepas dari Sumber Daya 

Manusia sebagai aset atau pusat utama dalam menjalankan suatu lembaga untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tugas yang telah dipaparkan diatas 

menjadi pedoman bagi SDM yang ada di BUMDes Maju Bersama menjalankan 

perannya dalam pengembangan ekonomi masyarakat di desa Pebaun Hilir. 
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Adapun SDM beserta jabatan yang ada di BUMDes Maju Bersama adalah sebagai 

berikut:  

Tabel 4.8  

Data SDM Pengelola BUMDes Maju Bersama 

 

No Nama Pendidikan Terakhir Jabatan 

1 Alpines SMA Pengawas 

2 Azwir SMA Pengawas 

3 Agusnim Ilyas, ST S1 Direktur 

4 Revi Saputra, S.Pt S1 Sekretaris 

5 Hermi Yanti, S.Pd S1 Bendahara 

6 Riska Yuliza. S.Pd S1 Kepala Unit Usaha 

7 Herman SMA Staf Penagih 

8 Resti Mairia S1 Staf Keuangan 

9 Heri Fernandes S1 Staf Analisis 

Sumber : Data Olahan Penulis 2022 

 

4.2.3 Unit Usaha BUMDes  

 BUMDes juga dibentuk dalam rangka mengoptimalkan pemberdayaan 

masyarakat sesuai dengan potensi yang dimiliki Desa Pebaun Hilir. BUMDes 

Maju Bersama memilki beberapa unit usaha sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Unit Usaha BUMDes 

 

No Jenis Unit Usaha Deskripsi 

1. Unit Usaha Simpan Pinjam Unit Usaha Simpan Pinjam adalah unit usaha 

lanjutan dari UED-SP yang sekarang dijadikan unit 

usaha BUMDes. Unit Usaha Simpan Pinjam sangat 

membantu masyarakat untuk mendapatkan modal 

usaha. 

2. Pangkalan Gas LPG 3 kg Gas elpiji saat ini telah menjadi kebutuhan mendasar 

bagi sebagian besar masayarakat, karena sebagian 

besar rumah tangga di Pebaun Hilir menggunakan 

kompor gas untuk keperluan memasak setiap hari. 

Pangkalan gas sangat memudahkan masyarakat 

untuk mendapatkan gas karena sebelumnya 

pangkalan gas cukup jauh dari desa Pebaun Hilir. 



 

 

 

61 

No Jenis Unit Usaha Deskripsi 

3. Objek Wisata Tobek Paboun Desa Pebaun Hilir memiliki lokasi yang menarik 

yang dapat dijadikan area wisata yaitu Tobek 

Paboun yang tiga musim yaitu musim tobek (seperti 

danau), musim hanparan padi hijau dan hamparan 

padi menguning. Dengan dibukanya taman wisata 

Tobek Paboun dampaknya langsung dirasakan oleh 

masyarakat Pebaun Hilir sehingga membuka 

lapangan pekerjaan bagi masayarkat. BUMDes Maju 

Bersama mempekerjakan pemuda/pemudi desa 

setempat, selain itu masyarakat juga memnafaatkan 

ini untuk berjualan. 

 

4.2.2 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan pendirian BUMDes Maju Bersama adalah : 

a. Meningkatkan perekonomian desa Pebaun Hilir. 

b. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan 

umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa. 

c. Mengoptimalkan aset desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan desa. 

d. Meningkatkan usaha  masyarakat dalam  pengelolaan potensi ekonomi 

desa. 

e. Mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa dan/atau dengan 

pihak ketiga. 

f. Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan 

layanan umum warga. 

g. Membuka lapangan kerja atau meningkatkan kesempatan berusaha dalam 

mengurangi pengangguran. 

h. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan Pendapatan Asli Desa. 

i. Meningkatkan kreatifitas dan peluang usaha ekonomi produktif 

(berwirausaha) bagi masyarakat desa. 
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j. Sebagai pusat pelayanan ekonomi dan merupakan satu kesatuan 

ekonomimasyarakat desa. 

k. Mengoptimalkan iklim yang sehat bagi usaha-usaha ekonomi masyarakat 

desa. 

 

4.2.4 Tugas Pokok BUMDes Maju Bersama  

Bahwa dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa, sebagaimana diamanatkan dalam Bab X yang menyatakan Desa 

dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa yang disebut BUMDes. Dari dasar 

inilah Pemerintah Desa Pebaun Hilir akan mendirikan Badan Usaha Milik Desa 

sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa dengan harapan dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan desa.  

Tugas BUMDes Maju Bersama adalah : 

a. Pendayaguna segala potensi ekonomi, kelembagaan perekonomian, serta 

potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 

b. Membantu penyelenggaraan Pemerintahan Desa, memenuhi kebutuhan 

masyarakat desa, dan melaksanakan fungsi pelayanan jasa, perdagangan, 

dan pengembangan ekonomi lainnya.  
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4.2.5 Logo BUMDes Maju Bersama 

Gambar 4.2 

Logo BUMDes Maju Bersama 

 
Gambar 4.3 Kantor BUMDes Maju Bersama 
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BAB VI 

PENUTUP 

 6.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyimpulkan Peran Badan 

Usaha Milik Desa Maju Bersama dapat Meningkatkan Perekonomian Masyarakat 

Di Desa Pebaun Hilir Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi, 

yaitu :  

1.  Pengelolaan BUMDES dalam meningkatkan perekonomian sejauh ini sudah 

membantu masyarakat setempat khususnya yang berada di Desa Pebaun Hilir. 

Pola perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan   yang 

ada di BUMDES Maju Bersama Pebaun Hilir Kecamatan Kuantan Mudik 

kabupaten Kuantan Singingi, adalah dibuat berdasarkan pemikiran atau 

musyawarah masyarakat dan anggota BUMDes, kemudian disepakati melalui 

musyawarah desa, dengan begitu rencana-rencana yang disepakati bersama 

masuk dalam program perencanaan BUMDES.  

2.  Peran BUMDES Maju Bersama dalam meningkatkan pendapatan masyarakat 

telah diwujudkan walaupun belum maksimal, peran BUMDES Maju Bersama 

diwujudkan dengan adanya unit-unit usaha yang ada didalamnya seperti: unit 

simpan pinjam, unit pangkalan gas, dan usaha wisata Tobek Paboun. Selain 

itu terlihat beberapa peningkatan jumlah nasabah dan terjadi kredit macet 

dalam pengembalian, komplen dari masyarakat dengan berat gas yang tidak 

mencapai 3kg dan dengan waktu pemakaian yang cepat habis. Dari objek 

wisata Tobek Paboun yang mengalami hambatan dalam melanjutkan 



 

 

 

104 

pembangunan disebabkan kurang maksimalnya kerjasama antara pihak 

BUMDes, pemerintah Desa dan masyarakat desa Pebaun Hilir. 

 

6.2 Saran 

1.  BUMDES Maju Bersama diharapakan dapat meningkatkan potensi-potensi 

desa terutama tempat wisata sawah Tobek Paboun. Sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat dengan penggalian potensi-potensi 

desa.  

2.  Untuk pengurus BUMDES Maju Bersama Pebaun Hilir Kecamatan 

Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi memperbaiki pengelolaan 

manajemen kelembagaan untuk lebih memaksimalkan kinerja unit usaha 

dan kinerja sumber daya manusia agar peran BUMDES Maju Bersama 

terhadap pemberdayaan masyarakat pun meningkat. Pihak BUMDES perlu 

mengadakan sosialisasi formal maupun informal seperti iklan, penyebaran 

spanduk, dan lain sebagainya, agar masyarakat mengetahui unit kegiatan 

BUMDES maupun tujuan BUMDES itu sendiri sehingga masyarakat 

tergugah untuk bergabung memanfaatkan dan mengembangkan unit usaha 

BUMDES Maju Bersama.  

3.  Dengan adanya penelitian ini diharapkan adanya hubungan kerjasma yang 

baik anatara pihak pengelola BUMDes dengan pemerintahan Desa. 

4.  Bagi masyarakat, hendaknya ikut serta dan berperan aktif dalam 

pengelolaan dan penggunaan usaha BUMDES untuk meningkatkan 

kehidupan ekonomi.  
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5.  Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih dalam lagi tentang srategi 

manajemen pengelolaan BUMDES dalam rangka meningkatkan 

pendapatan masyarakat. 
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LEMBARA WAWANCARA INFORMAN 

 

Pedoman Wawancara Untuk BUMDes Maju Bersama 

A. Membangun dan mengembangkan potensi desa dan kemampuan ekonomi 

masyarakat desa, pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

dan sosialnya. 

1. Bagaimana Peran BUMDes Membangun dan mengembangkan potensi desa 

dan kemampuan ekonomi masyarakat desa, dalam meningkatkan 

Kesejahteraan Eknomi Masayarkat? 

2. Seperti apa langkah yang dilakukan oleh BUMDes maju bersama dalam  

mensosialisasikan lembaga desa ini kepada masyarakat sebagai media 

penunjang perekonomian agar terciptanya hubungan Sosial Masyarakat? 

B. Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia 

dan masyarakat 

1. Langkah apa saja yang dilakukan BUMDes supaya Berperan secara aktif 

dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat 

sehingga masyarakat merasa adanya pemeberdayaan? 

2. Terkait unit usaha yang dikelola oleh BUMDes apakah sebelumnya sudah 

ada dilakukan sosialisasi dan pelatihan untuk masyarakat? 

C. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 

perekonomian Nasional dengan BUMDes sebagai pondasinya 

1. Bagaimana strategi yang dilakukan untuk menjaga memperkuat ketahanan 

perekonomian masayrakat supaya selalu stabil dan berdaya saing? 

2. Apakah dalam mengembangkan potensi desa BUMDes mengalami 

kesulitan? 

D. Berusaha mewujudkan dan mengembangkan perekonomian masyarakat desa. 

1. Seperti apa usaha mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 

masyarakat desa dalam Peningkatan ekonomi melalui program Bumdes? 

E. Membantu para masyarakat untuk meningkatkan penghasilannya sehingga 

dapat meningkatkan pendapatan dan menambah  Pendapatan Asli Desa. 



 

 

1. Setelah berdirinya BUMDes Maju Bersama apakah dapat Membantu para 

masyarakat untuk meningkatkan penghasilannya sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan dan menambah  Pendapatan Asli Desa? 

2. Menurut Bapak/Ibu dengan adanya BUMDes ini dapat membuka lapangan 

pekerjaan seluas luasnya atau hanya untuk orang-orang yang tertentu saja? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Pedoman Wawancara Untuk Masyarakat 

A. Membangun dan mengembangkan potensi desa dan kemampuan ekonomi 

masyarakat desa, pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

dan sosialnya. 

1. Apakah Peran BUMDes Membangun dan mengembangkan potensi desa 

dan kemampuan ekonomi masyarakat desa, dalam meningkatkan 

Kesejahteraan Eknomi Masayarkat telah terwujud? 

2. Apakah sebelum di bentuk dan didirikannya BUMDes sudah pernah 

dilakukan sosialisasi kepada masyarakat terkait seperti apa lembaga 

BUMDes tersebut Sebagi penunjang perekonomian? 

B. Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia 

dan masyarakat. 

1.  Bagaimana dengan pemberdayaan unit usaha yang dikelola oleh 

BUMDes, apakah ekonomi masyarakat diberdayakan dan berdaya 

guna? 

2.  Terdapat 3 unit usaha yang dikelola oleh BUMDes Maju Bersama, 

apakah sebelum masyarakat ikut berpartisipasi sudah pernah diadakan 

pelatihan ataupun bimbingan? 

C. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 

perekonomian Nasional dengan BUMDes sebagai pondasinya 

1. Apakah menurut Bapak/Ibuk dengan adanya BUMDes sudah dapat 

menjaga ketahanan ekonomi sehingga terhindar dari keterpurukan 

ekonomi? 

2. Apakah saat ini BUMDes sudah bisa mengembangkan potensi desa 

sehingga bisa meningkatkan perekonomian? 

D. Berusaha mewujudkan dan mengembangkan perekonomian masyarakat desa. 

1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana usaha yang dilakukan dalam 

mengembangkan 3unit usaha yang dikelola?apakah sudah mengalami 

kemajuan? 

E. Membantu para masyarakat untuk meningkatkan penghasilannya sehingga 

dapat meningkatkan pendapatan dan menambah  Pendapatan Asli Desa. 



 

 

1. Setelah berdirinya BUMDes Maju Bersama apakah dapat Membantu para 

masyarakat untuk meningkatkan penghasilannya sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan dan menambah  Pendapatan Asli Desa? 

2. Menurut Bapak/Ibu apakah BUMDes sudah membuka lapangan pekerjaan 

seluas-luasnya kepada masyarkat atau hanya orang tertentu saja. 
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